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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Pada bab ini akan dikemukakan penafsiran dan pemaknaan hasil penelitian 
yang disajikan dalam bentuk kesimpulan dan saran sebagai hasil dari perhitungan 
dan pembahasan data yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini bisa menjawab seluruh permasalahan yang telah 
dirumuskan. 
Simpulan dan penjelasan mengenai Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Motivasi Kerja di Bidang Pembinaan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 
diukur melalui beberapa indikator, yaitu dalam beban kerja terdapat indikator fisik 
dan psikis, dalam motivasi kerja terdapat indikator motivasi internal, eksternal dan 
kondisi kejiwaan dan mental. Adapun hasil yang diperoleh yaitu beban kerja 
memiliki nilai tinggi, hal tersebut di dukung oleh perhitungan WMS bahwa beban 
kerja memiliki skor rata-rata 3,29. Dalam penelitian ini gambaran motivasi kerja di 
bidang Pembinaan SMK diukur melalui beberapa indikator yaitu indikator internal, 
eksternal dan kondisi kejiwaan dan mental. Adapun hasil yang diperoleh yaitu 
bahwa motivasi kerja memiliki nilai tinggi dengan perolehan skor rata-rata 3,13. 
Dalam hasil perhitungan uji koefisien korelasi terdapat hasil negatif sebesar 
-0,065, hal ini menunjukan bahwa kedua variabel berjalan berlawanan dengan 
artian apabila variabel X (beban kerja) semakin tinggi akan menyebabkan 
penurunan pada variabel Y (motivasi kerja), berdasarkan tabel tolak ukur koefisien 
korelasi pada tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa antara variabel X dan variabel Y 
tidak memiliki korelasi antara keduanya. Selain itu, dalam hasil perhitungan 
analisis signifikansi korelasi, diketahui bahwa thitung<ttabel maka Ho diterima dan 
Ha ditolak.. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara variabel X dan variabel 
Y tidak terdapat pengaruh yang positif antara beban kerja dan motivasi kerja. 
Namun, beban kerja dan motivasi kerja mempunyai pegaruh negatif dengan arah 
hubungan yang negatif. Sehingga apabila terjadi kenaikan atau pertambahan pada 
variabel X, akan diikuti dengan penurunan pada variabel Y, dengan demikian 
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hubungan negatif ini menandakan bahwa beban kerja yang semakin tinggi akan 
berpengaruh terhadap penurunan motivasi kerja pegawai.  
5.2 Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai Pengaruh Beban Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Bidang 
Pembinaan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, diperoleh implikasi 
sebagai berikut: 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa beban 
kerja menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan/menurunkan motivasi 
kerja. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk memperoleh dan mengetahui besarnya 
beban kerja pegawai agar bisa mempertahankan motivasi kerja yang dimiliki, hasil 
beban kerja inilah yang nantinya diharapkan dapat mengelola sumber daya manusia 
di dalam organisasi, serta diharapkan dapat meningkatkan dan mempertahankan 
motivasi kerja yang dimiliki pegawai agar bisa mencapai tujuan lembaga. 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, beban kerja terhadap motivasi 
kerja pegawai di bidang Pembinaan SMK sudah berjalan baik. Peneliti bermaksud 
ingin memberikan rekomendasi dan berharap dapat bermanfaat bagi lembaga 
maupun bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut:  
1) Lembaga 
Beban kerja menjadi faktor yang penting bagi terciptanya motivasi 
kerja pegawai dalam ketercapaian tujuan Bersama. Berdasarkan hasil dari 
penelitian bahwa naik/turunnya beban kerja akan menyebabkan 
naik/turunnya motivasi kerja. Beban kerja dan motivasi kerja dapat 
dikatakan sudah berjalan dengan baik, oleh sebab itu peneliti memberikan 
rekomendasi agar lembaga khususnya bidang Pembinaan SMK dapat 
mempertahankan indikator-indikator yang sudah termasuk dalam kategori 
sangat baik. Selain itu, ada beberapa sub indikator beban kerja yang perlu 
dibenahi salah satunya adalah sub indikator time urgency dengan perolehan 
nilai paling rendah dengan skor 1,97 dan menjadi sub indikator terendah 
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dari sub indikator lainnya, untuk membenahi ini bisa diatasi dengan 
pimpinan memberikan arahan, pendampingan dan  follow up setiap progress 
pekerjaan yang sedang dilakukan oleh pegawai agar tidak melaksanakan 
pekerjaan dengan waktu yang terdesak/terbatas karena hal ini dapat 
menimbulkan tension atau ketegangan yang kemudian besar akan terjadi 
kesalahan dan dapat merugikan. 
 Serta Lembaga juga bisa melakukan analisis jabatan dan analisis 
beban kerja untuk menyesuaikan kemampuan pegawai dengan pekerjaan 
yang dilakukannya agar beban kerja yang didapatkan pegawai merata, sebab 
untuk mendapatkan keserasian dan motivasi kerja yang tinggi diperlukan 
perhatian Lembaga pada beban kerja pegawainya, hal ini bisa dilakukan 
juga untuk meminimalisir pekerjaan yang menumpuk yang akan 
menyebabkan terjadinya lembur pada waktu-waktu tertentu. 
2) Untuk Penelitian Berikutnya 
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, agar melakukan 
penelitian dalam kajian beban kerja yang berpengaruh pada kajian lainnya. 
Banyak faktor lain yang mungkin ikut menjembatani terciptanya motivasi 
kerja, seperti kesadaran pegawai akan tugas dan kewajibannya, rasa aman, 
benefits, rekan kerja atau faktor lain yang belum diketahui, untuk itu 
diperlukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini memiliki banyak 
kekurangan, oleh karena itu kepada peneliti selanjutnya dapat dijadikan 
suatu pembelajaran dari penelitian ini, agar penelitian yang dilakukan bisa 
lebih baik lagi. 
